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SUMMARY

MONICA LAURI. Alternative host of three species of Colletotrichum on
weeds (Supervised by SUPARMAN SHK and ABDUL MAZID)

The research was conducted at Greenhouse of Plant and Diseases Department,
Faculty of Agriculture Sriwijaya University from Sept 2011 to February 2012. The
purpose of this research was to determine the alternative hosts of Colletotrichum spp.

This research was an experimental research with three kind of treatments and
three repeatations, each treatment consisted of twenty-five species of weeds.

The result showed that after the weeds was applicated by three kinds of fungi
Colletotrichum spp. there are eleven weeds to be alternative hosts is bandotan
(Ageratum conyzoides L.), grintingan (Cynodon dactylon (L.) Pers.), rumput knop (C.
kyllinga L.), ramput teki (Cyperus rotundus L.), ara sungsang (Asystasia gangetica
(L.) T.Anders.), rumput teki (Cyperus compressus L.), jukut jajagoan leutik
(Echinochloa colona L.Link.), sunduk gangsir (Digitaria ciliaris L.), ramput gajah
(Pennisetum purpureum Schumacher.), rumput setawar (Borreria alata (Aubl.)), and

semanggi gunung (Oxalis corniculata L.).
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Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Inderalaya Ogan Ilir, Sumatra
Selatan, dari bulan September 2011 sampai Februari 2012. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui inang alternatif tiga jenis jamur Colletotrichum spp. pada
beberapa spesies gulma.

Penelitian ini merupakan eksperimen dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan,
masing-masing perlakuan terdiri dari 25 spesies gulma.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gulma yang telah diaplikasikan oleh tiga
jenis jamur Colletotrichum spp terdapat sebelas gulma yang menjadi inang alternatif
yaitu bandotan (4geratum conyzoides L.), grintingan (Cynodon dactylon (L.) Pers.),
rumput knop (Cyperus kyllinga L.), ramput teki (Cyperus rotundus L.), ara sungsang
(Asystasia gangetica (L.) T.Anders.), rumput teki (Cyperus compressus L.), jukut
Jajagoan leutik (Echinochloa colona L.Link.), sunduk gangsir (Digitaria ciliaris L.),
rumput gajah (Pennisetum purpureum Schumacher.), rumput setawar (Borreria alata

(Aubl.)), dan semanggi gunung (Oxalis corniculata L.).
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I. PENDAHULUAN \

A. Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annum L) merupakan salah satu komoditas sayuran
penting. Buahnya dikenal sebagai bahan penyedap dan pelengkap berbagai menu
masakan khas Indonesia. Karenanya, hampir setiap hari produk ini dibutuhkan.
Kian hari, kebutuhan akan komoditas ini semakin meningkat sejalan dengan
makin bervariasinya jenis dan menu makanan yang memanfaatkan produk ini
(Nawangsih ef al., 1999).

Daerah penanaman cabai di Indonesia tersebar di Pulau Jawa seperti Jawa
Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat. Kawasan di luar Pulau Jawa meliputi
Lampung, Sumatera Barat, dan Aceh Timur. Berdasarkan data statistik pertanian,
produksi rata-rata cabai Indonesia periode 1987-1991 tercatat 506.430 ton per
tahun, pertumbuhannya sekitar 2,38% pada tahun terakhir. Pulau Jawa
menghasilkan 52,25%, sedangkan kawasan di luar Pulau Jawa menghasilkan
47,75%. Kemampuan produksinya rata-rata sebesar 19-20,5 kuintal per hektar
(Nawangsih ef al., 1999).

Diantara masalah teknis, kendala lain seperti adanya serangan penyakit yang
ditemukan selama pembudidayaan tanaman cabai diketahui ternyata berakibat
pada kehilangan hasil panen, baik kualitas maupun kuantitas berkisar 5%-90%.
Salah satu faktor penyebab rendahnya produksi cabai adalah adanya serangan
penyakit, dan penyakit yang sering menimbulkan kerusakan adalah penyakit
antraknosa (Semangun, 1994).



Penyakit antraknosa dapat menghancurkan seluruh pertanaman cabai dan
pada buah segar yang disimpan 1-2 hari sebelum dipasarkan, juga dapat
memperlihatkan gejala penyakit antraknosa. Patogen dapat terbawa dan bertahan
di dalam biji selama 9 bulan. Penyakit berkembang pesat pada kondisi
kelembapan lebih dari 95% pada suhu sekitar 32°C (Prajnanta, 1995).

Patogen penyebab penyakit antraknosa adalah cendawan Colletotrichum
capsici, Colletotrichum gloeosporioides dan Colletotrichum acutatum. Penyakit
ini menyerang pada seluruh sentra produksi cabai diseluruh negara Asean
termasuk Indonesia. Hasil penelitian Habazar et al.,(1982) menunjukkan bahwa
intensitas penyakit antraknosa dapat menurunkan produksi cabai di daerah
Sumatera berkisar 10,81-33,47% dan di daerah Jawa 10-15%.

Gulma adalah tumbuhan selain yang dibudidayakan, kehadirannya tidak
diinginkan pada lahan pertanian karena dapat menurunkan hasil yang bisa dicapai
oleh tanaman budidaya. Batasan gulma bersifat teknis dan plastis. Teknis, karena
berkait dengan proses produksi dari suatu tanaman pertanian. Plastis, karena
batasan ini tidak mengikat suatu spesies tumbuhan dengan pengertian bahwa pada
tingkat tertentu tanaman budidaya dapat menjadi gulma sebaliknya tumbuhan
yang biasanya dianggap gulma dapat pula dianggap tidak mengganggu
(Sastroutomo, 1990).

Kehadiran gulma pada lahan pertanian sulit untuk dihindarkan.
Pertumbuhan dan penyebarannya di suatu daerah sangat dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan, teknik budidaya, dan jenis tanaman yang dibudidayakan

(Ronoprawiro, 1992)



Informasi tentang kisaran inang Colletotrichum spp. pada kelompok gulma
yang umum tumbuh di sekitar pertanaman cabai masih sangat terbatas, sementara
gulma tersebut dapat berperan penting dalam perkembangan suatu penyakit.
Keragaman patogen dapat dideteksi melalui berbagai cara. Salah satunya melalui
pengujian kisaran inang. Pengujian kisaran inang dapat pula digunakan sebagai
indikator untuk mengetahui peranan tumbuhan sebagai sumber inokulum
penyakit. Patogen ini memiliki kisaran inang meliputi berbagai tanaman budidaya
dan gulma, dapat berkembang dengan baik di daerah tropis maupun subtropis

(Ronoprawiro, 1992)

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui inang alternatif tiga jenis jamur

Colletotrichum spp. pada beberapa spesies gulma.

C. Hipotesis

Diduga ada beberapa spesies gulma yang dapat menjadi inang alternatif dari

tiga jenis jamur Colletotrichum spp.
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